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Pendahuluan

* Bahasa jowa merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan
oleh masyarakat jawa dan mempunyai fungsi insfrumen Komunikasi,
ekpresi dan pemng{embangon budaya Lawo. Dalam tata bahasa jawa
terdapat tingkat tutur kata ycm% digunakan dalam berkomunikasi, yaitu
tingkat futur ngoko dan tingkat tfutur krama.

* Sarkasme merupakan salah safu jenis majas yang menggunakan kata-
kata pedas untuk menyakiti hati orang lain dan dapat berupa ,
cemohoohan maupun ejekan. Kata sarkasme awalnya dari kata yunani
sarkamos yang berarti merobek-robek daging seperti Anjing, menggigit
bibir karena marah, berbicara dengan kepahitan. Sarkasme menurut
(Hariyanto: 2017, 10-11) mengandung olokan ataupun sindiran yang
pedas dan membuat sakit.

* media sosial sebagail kumpulan perangkat lunak éqng memungkinkan
individu maupun Komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi'dan
dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau bermain. Melalui jejaring
sosial facebook, para remaja pengguna media sosial dapat dengan

mudah menyebarluaskan informasi dan memeproleh informasi secara
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. mendeskripsikan bentuk penggunaan bahasa sarkasme pada
remaja pengguna media sosial facebook

2 faktor-faktor apa saja yang memengaruhi penggunaan bahasa
sarkasme pada remaja pengguna media sosial facebook

3. dampak apa saja yang terjadi karena penggunaan bahasa
sarkasme pada remaja pengguna media sosial facebook.
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Metode penelitian ini adalah deskriptit kualitatif. Hal ini
dikarenakan peneliti menggunakan data berupa kata dan
ucapan yang terdapat pada beranda media sosial facebook.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik simak dan cataft, yaitu menyimak dan mencatat setiap
komentar dan teks bahasa jawa yang sarkasme dari pengguna
Facebook. Sumber data penelitian ini adalah beberapa file
screenshot postingan atau komentar pengguna facebook
dalam bahasa jawa kasar. Penelitt melakukan observasi dengan
cara menyimak setfiap postingan dan komentar pengguna
Facebook, mengumpulkan data kemudian dianalisis dan
dikategorikan dan diurutkan menurut tingkat kekasaran dalam
tulisan dan ucapan, dengan tetap mengacu pada teori

a0n berbahasa yang telah dikemukakan oleh Leech.
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N g Data 1

Ag-‘a Shafitri bersama Aris Nih Boos dan 4 Penanda sarkasme di status wacana pengguna

" lainnya. facebook adalah kata asu yang artinya dalam bahasa
14 Okt 2018 - & indonesia adalah anjing. Pada status tersebut pengguna

facebook menyindir objek dengan maksud meskipun

punya paras cantik kelakuan objek yang dituju seperti

anjing. Untuk tingkat kekasaran sangat kasar.

yuyu yo yuyu Susu yo susu
ayu yo ayu ojk kyk asu®

Data2

Penanda sarkasme di kolom komentar pengguna

facebook adalah kata fuek yang dalam bahasa s\ FantryPc

indonesia berarti tfua. Pada komentar tersebut pengguna ‘ Rai ne ketok tuekk
facebook mencela objek dengan cara mengatakan

wajahnya kelihatan tua. Tingkat kekasaran menegah. 4 hari Suka Balas

Santoso Data 3
. . Penanda sarkasme di kolom komentar pengguna facebook
Halah masio ayuo kowo opo paling ketek e adalah kata kecut yang dalam bahasa indonesia adalah
kecut. masam atau berkerut. Pada komentar tersebut pengguna
: facebook mengatakan ke objek bahwa wanita secantik
Z2hari Suka Balas o ®OD apapun ketiaknya pasti bau asem.Tingkat kekerasan
rendah.
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Pembahasan

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan penggunaan bahasa jawa kasar dalam media sosial facebook antara lain :
1. Menunjukkan kehadiran atau eksistensi

Mereka mencoba untuk menunjukkan bahwa mereka berada di keramaian, dan antara lain, mereka ingin menunjukkan kepada publik siapa mereka. Tujuannya agar
mereka dikenal, dipuji, sehingga mendapatkan kepuasan tersendiri.

2. Mengekspresikan diri

Di media sosial, semua orang bebas mengungkapkan perasaan dan ekspresinya dalam unggahan mereka. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa luapan emosi dan
ekspresi ini menjadi salah satu faktor yang membuat pengguna Facebook melantunkansarkasme dalam komentar, Ini karena keCemburuan pengguna Facebook
o’rg_s I|<<orol<’rer Kon megjqrdl bahan unggahan. Kecemburuan ini dipengaruhi oleh perasaan netizen yang menyukai atau tidak menyukai karakter yang menjadi
subjek unggahantersebut.

3. Komunikasi tidak satu arah

Komuni_kgsiErokjouh atau tidak tatap muka dapat menyebabkan munculnya pen Iguno facebook yan
Hal ini dikarenakan para pengguna Facebook percaya bahwa orcmg? yang dibully

secara membabi buta menyindir penerima Bahasa tersebut.
pel_nggunc Facebook yang bérsembunyi di balik akun palsu. Bahkan
asli.

) tidak akan bisa melihat mereka (tidak bertatap muka), apalagi sekarang banyak
anpa disadari, pihak-pihak tertentu dapat mengidentifikasi penggunaan akun palsu dan akun

4. Facebook sebagai media sosial bebas

Facebook adalah media s%siol yang bebas, artinya siapa pun dapat menggunakannya secara gratis kapan so]jo, di mana saja. Penggunaan media sosial yan

berlebihan dapat membuat pengguna Facebook berani mengungkapkan perasaannya dengan kalimat afau bahasa kasar atau sarkasme. Pengaruh media sosial
juga memaparkan mereka pada egg

Y | | tu banyak informasi sehingga para pe,nfgguno,Foceboo ini memandang media sosial sebagai kecanduan. Jika mereka tidak
meng%(m;(kon media sosial selama sehari, mereka akan kehilangan banyak informasi. Kebebasan tanpa batas dari media sosial sering mengarah pada bahasa
yang fidak sopan.

5. Perilaku dalam bermedia sosial

Adanya kebetulan kesamaan antara apa yang ditampilkan pengguna Facebook di media sosial dan perilaku mereka sehari-hari di media sosial. Apa yang ditunjukkan
pengguna Facebook di media sosial dengdn kalimat yang mengandung humor adalah cara umum mereka berkomunikasi. Mereka percaya bahwa iniradalah
pengetahuan umum sebagai lelucon. Meskipun bahasa sarkasme berpotensi menyakiti perasaan orang lain secara tidak senggaja, tetap dianggap sopan untuk
menggunakannya. Tidak jarang orang menggunakan media sosial semata-mata sebagai sarana untuk mengkritik atau menilgi orang lain dengan menulis dan

mengirmkan komentar dengan bahasa yang kasar atau kekanak-kanakan, padahal komentar tersebut ditujukan untuk dan tidak dianggap nr?erugikon atau
merugikan orang lain, tulisan tersebut justru masih dianggap fidak wajar
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Temuan Penting Penelitian

Dalam fulisan dan komentar oleh pengguna media social
facebook remaja diatas adalah, Pengguna media sosial
facebook remaja terlihat fidak memperdulikan kesantunan
dalam perilaku bertutur di media sosial. Ternyata masih banyak
pengguna facebook remaja yang memahami bahwa media
sosial adalah media tanpa nilai, aturan dan norma. Karena
perspekitif ini, mereka tfidak segan-segan menggunakan bahasa
kasar (sarkasme) untuk menggambarkan findakan mereka.
Banyak factor juga yang dapat mempengaruhi penggunaan
bahasa sarkasme, antara lain kurangnya kesadaran
menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah dapat lebih memperjelas bentuk-
bentuk pelanggaran asas kesantunan, Tujuannya untuk
menciptakan rasa saling menghargai di antara pengguna
media social. Dan diharapkan dapat dilakukan penelitian
tentang sindiran dalam bahasa daerah Iain di Indonesia.
Tujuannya agar pembaca lebih sadar akan bahasa sarkasme

yang fidak boleh digunakan di media social.
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